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Abstrak 
 

 

Perkembangan teknologi informasi kini sangat cepat dan jauh berbeda dengan masa awal kehadirannya. Era 

globalisasi telah menempatkan peranan teknologi informasi ke dalam suatu posisi yang sangat strategis karena 

dapat menghadirkan suatu dunia tanpa batas, jarak, ruang, dan waktu serta dapat meningkatkan produktivitas 

serta efisiensi. Twitter merupakan media sosial yang mudah digunakan untuk penyebaran informasi secara 

cepat dan luas. Sejak ramainya kasus Bjorka hal itu memicu banyak masyarakat yang mengkritik di berbagai 

media sosial salah satu diantaranya media sosial Twitter sehingga kritik atau opini tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan analisis sentimen. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sebuah metode yang dapat secara 

otomatis melakukan klasifikasi opini ke dalam kategori positif dan negatif melalui proses analisis sentimen. 

Proses analisis sentimen dilakukan dengan proses data preprocessing, pembobotan kata menggunakan metode 

TF-IDF, penerapan algoritma, dan pembahasan atas hasil klasifikasi. Metode klasifikasi data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Naive Bayes Classifier (NBC). Data tersebut akan diproses menggunakan text 

mining dan klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. Metode tersebut menghasilkan tingkat dan hasil 

yang cukup baik. Klasifikasi dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melihat opini positif dan 

negatif. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil klasifikasi terbaik diperoleh dengan nilai accuracy, 

precision, dan recall tertinggi yang mendapatkan hasil dengan nilai accuracy 98.33%, precision 100.00%, dan 

recall sebanyak 97.13%. 

 

Kata Kunci : Analisis Sentimen, Naive Bayes, Twitter, Opini, Klasifikasi.  

 

 

Abstract  

The development of information technology is now very fast and much different from the early days of its 

presence. The era of globalization has placed the role of information technology in a very strategic position 

because it can present a world without boundaries, distance, space, and time and can increase productivity 

and efficiency. Twitter is a social media that is easy to use for the dissemination of information quickly and 

widely. Since the hectic Bjorka case, it has triggered many people to criticize on various social media, one of 

which is Twitter social media so that these criticisms or opinions can be used to conduct sentiment analysis. 

Based on this, we need a method that can automatically classify opinions into positive and negative categories 

through a sentiment analysis process. The sentiment analysis process is carried out by preprocessing data, 

word weighting using the TF-IDF method, applying the algorithm, and discussing the classification results. 

The data classification method used in this study is the Naive Bayes Classifier (NBC). The data will be 

processed using text mining and classification using the Naive Bayes algorithm. This method produces a fairly 

good rate and results. Classification can make it easy for users to see positive and negative opinions. Based 

on the tests that have been carried out, the best classification results are obtained with the highest accuracy, 

precision, and recall values which get results with 98.33% accuracy values, 100.00% precision, and 97.13% 

recall. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi kini sangat cepat dan jauh berbeda dengan masa 

awal kehadirannya. Era globalisasi telah menempatkan peranan teknologi informasi ke 

dalam suatu posisi yang sangat strategis karena dapat menghadirkan suatu dunia tanpa batas, 

jarak, ruang, dan waktu serta dapat meningkatkan produktivitas serta efisiensi. Teknologi 

informasi telah merubah pola hidup masyarakat secara global dan menyebabkan perubahan 

sosial budaya, ekonomi, dan kerangka hukum yang berlangsung secara cepat dengan 

signifikan. 

Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua karena selain 

memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan dan peradaban manusia, 

sekaligus menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum. Kemajuan teknologi informasi 

terutama pada bidang komputer dan internet terbukti telah memberikan dampak positif bagi 

kemajuan kehidupan manusia. Perlu digaris bawahi, dibalik kelebihan dan kemudahan yang 

ditawarkan oleh komputer dan internet, ternyata memiliki sisi gelap yang dapat 

menghancurkan kehidupan dan budaya manusia itu sendiri. Informasi sudah dianggap 

sebagai “power” yang diartikan sebagai kekuatan dan kekuasaan yang sangat menentukan 

nasib manusia itu sendiri. Saat ini ketergantungan masyarakat akan teknologi informasi 

semakin tinggi sehingga semakin tinggi pula resiko yang dihadapi. Seiring perkembangan 

teknologi internet, mengakibatkan munculnya kejahatan baru yang disebut dengan new 

cybercrime melalui jaringan internet.  

Berawal pada tahun 2003 banyak kejahatan-kejahatan (cybercrime) yang 

bermunculan dengan memanfaatkan kemajuan dari teknologi informasi, seperti kejahatan 

carding (credit card fraud), ATM/EDC skimming, hacking, cracking, phising (internet 

banking fraud), malware (virus/worm/trojan/bots), cybersquatting, pornografi, perjudian 

online, transnasional crime (perdagangan narkoba, mafia, terorisme, money laundering, 

human trafficking, underground economy). Kesemua tindak pidana tersebut bisa dengan 

mudah dan efektif dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi itu 

sendiri. Tidak hanya itu tindak pidana (cybercrime) yang berpotensi dilakukan dengan 

mudah dan efektif dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi juga pada 

sektor pengelolaan data dan informasi khususnya pada pengelolaan data pribadi yang 

membutuhkan perlindungan data. Sebab dengan kemajuan teknologi informasi dan 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1240/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 8 No 2; September 2022 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1240/pdf  204 

 

 

 

 

 

 

 

komunikasi tersebut membuat batas privasi makin tipis sehingga berbagai data-data pribadi 

semakin mudah untuk tersebar.  

Salah satu kasus yang sekarang terjadi di Indonesia yaitu pembobolan data yang 

dilakukan oleh seorang Hacker yang dijuluki “Bjorka” dengan username pada twitter 

@bjorkanesian. Akhir-akhir ini masyarakat Indonesia dihebohkan dengan kemunculan 

seorang hacker yang bernama Bjorka. Pasalnya hacker bernama Bjorka ini berhasil 

membongkar data negara termasuk identitas para pejabat tinggi[4]. Kebocoran data ini 

bukanlah hal yang baru untuk Indonesia hingga muncul istilah Indonesia adalah negara 

opensource dikarenakan kebocoran data adalah hal yang tidak pertama kali terjadi. Bjorka 

merupakan nama akun seorang yang diduga hacker dari sebuah forum khusus. Hacker 

Bjorka berhasil menyita perhatian publik dalam kurun waktu beberapa waktu terakhir. 

Popularitasnya semakin meningkat setelah Bjorka mengunggah data-data rahasia milik 

pemerintah yang berhasil ia dapatkan[6]. Tak berhenti sampai disitu, hacker Bjorka bahkan 

mengancam Presiden Joko Widodo atau Jokowi. Ia juga bahkan melakukan doxing 

(menyebarkan data tanpa izin) beberapa orang penting di Indonesia, misalnya 

Kemenkominfo Johny G Plate, Menteri BUMN Erick Thohir, dan yang terbaru Mendagri M 

Tito Karnavian serta Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan. Pembahasan tentang Bjorka 

yang semakin memanas dan semakin meresahkan menjadikan pihak Istana turun tangan 

untuk mengatasi serangan dari hacker Bjorka tersebut. Salah satu langkah yang diambil oleh 

Presiden Republik Indonesia, Presiden Joko Widodo untuk memburu hacker Bjorka adalah 

dengan membentuk tim khusus atau timsus lintas lembaga negara. 

Sejak ramai nya kasus tersebut hal itu memicu banyak masyarakat yang mengkritik 

diberbagai media sosial salah satu diantaranya media sosial Twitter. Twitter merupakan 

media sosial yang mudah digunakan untuk penyebaran informasi secara cepat dan luas. Pada 

data-data Twitter tersebut penulis melakukan analisis sentimen tentang pendapat atau 

komentar warganet terhadap peristiwa yang terjadi. Analisis Sentimen ini mengelompokkan 

pendapat atau komentar Positif dan Negatif untuk kemudian dibandingkan banyaknya 

masing-masing kelompok dengan peritungan algoritma klasifikasi Naive Bayes. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian berjudul “Analisis Sentimen Terhadap 

Pembobolan Data Pada Twitter Dengan Algoritma Naive Bayes”. 
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METODE  

Kerangka pemikiran yakni alur pikiran yang dijadikan sebagai skema atau dasar 

pemikiran untuk memperkuat indikator yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam 

kerangka pemikiran ini dijelaskan alur-alur dalam menyelesaikan penelitian. Penjelasan 

yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini. Kerangka pemikiran yang diusulkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini dataset yang digunakan berasal dari tweet atau komentar di 

twitter dan data yang akan diambil dengan query Bjorka. Data tweet diambil dan kemudian 

dilakukan pemrosesan menggunakan perangkat lunak rapidminer, ditahap awal akan 

dilakukan preprocess yang didalam proses tersebut ada tahap yang harus dilalui satu per 

satu. Selanjutnya proses validation dengan membagi porsi data untuk training dan testing. 

Kemudian diuji dengan algoritma Naïve Bayes.  

Objektivitas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil klasifikasi 

berdasarkan model yang diusulkan dengan Teknik performance classification. Kemudian 

untuk tahap terakhir akan dilakukan evaluasi menggunakan confussion matrix untuk melihat 

hasil akurasi algoritma.  

Objek Penelitian adalah permasalahan yang diteliti dan dibahas dalam penelitian. 

Pada penelitian diangkat permasalahan tentang Pembobolan Data. Akhir-akhir ini kasus 

pembobolan data yang sedang terjadi ini mendapat sorotan dari masyarakat luas tentang pro 

kontra maupun respon terhadap pembobolan data yang sering terjadi ini. Namun banyaknya 
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pendapat masyarakat mengenai kasus ini yang berupa respon positif ataupun negatif. Oleh 

sebab itu, objek penelitian yang diambil adalah respon dari masyarakat terhadap 

Pembobolan Data tersebut.  

Subjek penelitian adalah indivu atau kelompok yang terlibat dalam permasalahan. 

Adapun subjek penelitian ini adalah seorang Hacker bernama Bjorka yang melakukan 

penyerangan pemboboaln data tersebut. Data yang diambil untuk penelitian ini merupakan 

data dari akun media sosial twitter dengan keyword pencarian “bjorka” dan data yang 

diambil berupa komentar maupun tweet pada twitter.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang 

merupakan data yang berbentuk kata maupun kalimat. Kata-kata tersebut nantinya akan 

diproses untuk mengetahui sentimen yang terdapat didalamnya. Pada penelitian ini, data 

berasal dari komentar dan tweet yang berhubungan dengan objek penelitian. Data yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari twitter, baik berupa tweet 

maupun komentar yang diambil melalui proses penarikan atau crawling menggunakan API 

Twitter dengan memanfaatkan aplikasi RapidMiner. Data yang sudah terkumpul nantinya 

akan dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing. 

Pada penelitian ini metode yang diusulkan dalam analisis sentimen untuk 

mengetahui sentimen tentang Pembobolan Data, dengan menggunakan metode klasifikasi 

Naive Bayes, pada metode ini terdapat dua proses antara lain proses training dan proses 

testing. Pada langkah awal akan dilakukan preprocessing data kemudian memberikan 

sentimen (labeling) terhadap review text dataset, setelah itu data yang telah diberi sentimen 

dikumpulkan antara sentimen positif dan sentiment negatif menjadi data training dan data 

testing, selanjutnya akan dilakukan model klasifikasi Naive Bayes dan mendapatkan hasil 

Confussion Matrix setelah itu akan dihitung hasil Accuracy dari Naive Bayes tersebut. 
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Gambar 2. Metode Yang Diusulkan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisa, dilanjutkan pembahasan mengenai hasil dari pengujian 

yang telah dilakukan. Untuk mengetahui hasil nilai accuracy serta prediksi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tentang sentimen atau opini masyarakat terhadap kasus 

pembobolan data dengan algoritma Naive Bayes.  

Pada penelitian ini jumlah dataset yang digunakan sebanyak 550 data tweet yang 

terdiri dari tweet positif dan tweet negatif. Proses crawling data dengan kata kunci “bjorka” 

sebagai objek utama penelitiannya. Proses pengumpulan data dilakukan dengan proses 

crawling data yang menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Jumlah data yang diperoleh 

dari proses tersebut sebanyak 3000 data. Setelah itu dilakukan proses preprocessing atau 

seleksi data, dataset yang diperoleh sebanyak 550 data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dataset berikut ini: 

Tabel 1. Dataset 
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Crawling data menggunakan RapidMiner untuk mendapatkan dataset yang akan 

digunakan untuk penelitian. Crawling data dengan keyword “bjorka”, berikut adalah hasil 

dari crawling data: 

Tabel 2. Hasil Crawling Data 

 

Pada tahap berikutnya dilakukan penggabungan antara atribut data yang akan di uji 

dengan data training yang sebelumnya sudah kita tentukan sentimen nya secara manual. 

Adapun tahapan nya sebagai berikut: 

1. Retrive Data Training 

Fungsi dari Retrive ini agar nantinya atribut yang ada pada Data Training ini dapat 

digabungkan di Data Testing. 

2. Union 

Ketika dataset antara data training dan data testing tidak lengkap maka Union akan 

menggabungkan atribut keduanya dan mengisinya sebagai Missing Values atau kolam 

yang tidak ada nilainya. 

3. Replace Missing Values 

Operator ini digunakan untuk mengganti nilai yang tidak ada pada data ini menjadi nilai 

nol. Setelah selesai di filter maka data ini siap untuk diproses. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan sentiment analisis pada data testing. 

Dalam melakukan pengujian dataset ini, data dibagi menjadi dua yaitu data training 

dan data testing. Pada pengujian ini akan dihitung tingkat accuracy, precision, dan recall 
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terhadap data testing menggunakan Rapidminer untuk mengetahui seberapa akurat hasil 

pengujian data tersebut. Pada penelitian ini dilakukan satu kali pengujian untuk menghitung 

tingkat accuracy, precission, dan recall dengan rasio data training 55% dan data testing 45%, 

yaitu sebagai berikut: 

Akurasi merupakan tingkat kedekatan antara hasil prediksi dengan hasil fakta. 

Prediksi adalah tingkat ketetapan antara informasi yang diminta oleh user dengan jawaban 

yang diberikan oleh sistem. Setelah data sudah terbagi kemudian ditentukan nilai 

prediksinya. Berikut ini nilai prediksi pada pengujian data testing 45%. 

Tabel 3. Accuracy Data Testing 

 

Prediksi dari data sentimen negatif yang terdeteksi negatif adalah 126 dan yang 

salah adalah 0, sedangkan data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 169 dan yang 

salah adalah 5. Hasil dari accuracy Naïve Bayes dengan Rapidminer adalah 98.33%.  

Adapun hasil accuracy diperoleh dengan cara menjumlah data true positive (TP) 

ditambah dengan true negative (TN) dibagi dengan total jumlah data testing. Berikut cara 

perhitungan manual dari accuracy: 

  

Presisi merupakan pengukuran seberapa ketepatan informasi yang diberikan oleh 

sistem. Pada pengujian ini akan dihitung precission terhadap data testing menggunakan 

Rapidminer. Berikut ini hasil precission pengujian Algoritma Naive Bayes dengan data 

testing. 
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Tabel 4. Precision Data Testing 

 

Prediksi dari data sentimen negatif yang terdeteksi negatif adalah 126 dan yang 

salah adalah 0, sedangkan data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 169 dan yang 

salah adalah 5. Hasil dari precision Naïve Bayes dengan Rapidminer adalah 100.00%. 

Adapun hasil precision diperoleh dengan cara data true positive (TP) ditambah 

dengan true negative (TN) dibagi dengan total jumlah data true positive ditambah dengan 

false positive (FP). Berikut cara perhitungan manual dari precision: 

  

Recall merupakan pengukuran tingkat keberhasilan pengambilan data yang relevan. 

Pada pengujian ini akan dihitung recall terhadap data testing menggunakan Rapidminer. 

Berikut ini hasil recall pengujian Algoritma Naive Bayes dengan data testing: 

Tabel 5. Recall  Data Testing 

 

Prediksi dari data sentimen negatif yang terdeteksi negatif adalah 126 dan yang 

salah adalah 0, sedangkan data sentimen positif yang terdeteksi positif adalah 169 dan yang 

salah adalah 5. Hasil dari recall Nave Bayes dengan Rapidminer adalah 97.13%.  

Adapun hasil recall diperoleh dengan cara data true positive (TP) dibagi dengan 

total jumlah data true positive (TP) ditambah dengan false negative (FN). Berikut cara 

perhitungan manual dari recall: 
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Setelah mendapatkan hasil akurasi pada pengujian Naive Bayes, kemudian 

dilakukan proses pembentukan wordcloud. Wordcloud dilakukan untuk mengetahui 

frekuensi setiap kata. Untuk menentukan wordcloud maka dataset akan diubah dengan 

menggunakan Rapidminer. Dalam hasil wordcloud, untuk tulisan yang paling besar 

menandakan bahwa kata tersebut yang paling sering muncul pada teks, begitupun pada 

ukuran yang lebih kecil menandakan kata tersebut lebih sedikit muncul dalam teks. Pada 

hasil wordcloud dalam penelitian ini, kata yang paling sering muncul adalah “bjorka” 

kemudian “informasi” dan seterusnya hingga kata yang paling sedikit muncul. Disini 

diambil minimal kata yang dimunculkan pada wordcloud adalah 100 pengulangan kata. 

Berikut adalah hasil wordcloud pada penelitian ini: 

 

Gambar 3. Tampilan Wordcloud 

 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1240/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 8 No 2; September 2022 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1240/pdf  212 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan algoritma Naive Bayes dengan menggunakan operator performances 

menghasilkan tingkat dan hasil yang cukup baik. Nilai accuracy, precision, dan recall 

tertinggi dengan hasil nilai accuracy sebanyak 98.33%, precision sebanyak 100%, dan recall 

sebanyak 97.13% dan menghasilkan hasil opini berbentuk positif terhadap objek penelitian 

yaitu pembobolan data pada twitter sebesar 45%.  

Dari penelitian yang dilakukan, dibuat rekomendasi untuk kedepannya yaitu agar 

bisa menambahkan fitur lainnya untuk mendapatkan hasil akurasi yang lebih tinggi, dan juga 

perlu untuk melakukan pengujian menggunakan metode atau algoritma lain agar dapat 

memperoleh perbandingan tingkat akurasi dalam melakukan analisis sentimen.  
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